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Abstract 
The need for cigarette consumption in Indonesia judging by the number of smokers is 64.5 million. 
As a result, each cigarette factory will produce continuously with one of the resources for production 
activities coming from human labor, where they are tasked with achieving company goals. However, 
in practice, human labor is always directed to have a high level of productivity by paying attention to 
the workload and fulfilling nutritional intake in order to minimize excessive fatigue and maintain 
stamina. This study was conducted to determine the partial impact of nutritional status and 
subjective fatigue level on the productivity of the cigarette-rolling workers at PT. X Kabupaten 
Malang. Where the model used is quantitative analysis with an analytical observational research 
design, namely a cross-sectional study. The instruments used include the International Fatigue 
Research Committee (IFRC) questionnaire, Glass Electronic Personal Scale with Camry brand model: 
EB9003, and Gea brand microtoise. The significance value of the nutritional status variable was 0.857 
for the normal BMI category and 0.708 for the obese BMI category which showed no influence 
between nutritional status and productivity, and the significance value of the subjective fatigue level 
variable was 0.215 for the low subjective fatigue level category which showed no the effect of 
subjective fatigue level with productivity. 

Keywords: nutritional status; subjective fatigue level; productivity 

Abstrak 
Kebutuhan konsumsi rokok di Indonesia dilihat dari jumlah perokok ialah sebаnyаk 64,5 jutа 
рerоkоk. Akibatnya setiap pabrik rokok akan memproduksi secara kontinu dengan sumber daya 
untuk kegiatan produksi salah satunya berasal dari tenaga kerja manusia, dimana mereka bertugas 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Namun dalam pelaksanaannya, tenaga kerja senantiasa 
diarahkan agar memiliki tingkat produktivitas tinggi dengan cara memperhatikan beban kerja serta 
pemenuhan asupan gizi guna meminimalisir kelelahan berlebih serta menjaga stamina. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara status gizi dan tingkat kelelahan 
subjektif terhadap produktivitas tenaga kerja bagian linting rokok di PT. X Kabupaten Malang. 
Dimana model yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan rancangan penelitian 
observasional analitik yakni studi potong lintang. Instrumen yang digunakan antara lain kuesioner 
International Fatigue Research Committee (IFRC), Glass Electronic Personal Scale dengan merk Camry 
model: EB9003, serta microtoise merk Gea. Didapatkan nilai signifikansi dari variabel status gizi 
sebesar 0.857 untuk kategori IMT normal dan 0.708 untuk kategori IMT gemuk yang menunjukkan 
tidak ada pengaruh antara status gizi dengan produktivitas, serta nilai signifikansi dari variabel 
tingkat kelelahan subjektif sebesar 0.215 untuk kategori tingkat kelelahan subjektif rendah yang 
menunjukkan tidak ada pengaruh antara tingkat kelelahan subjektif dengan produktivitas. 

Kata kunci: status gizi; tingkat kelelahan subjektif; produktivitas 

 

1. Pendahuluan  

Salah satu perusahaan yang memproduksi rokok linting di Kabupaten Malang adalah PT. 

X dengan dua jenis produknya antara lain Sigaret Kretek Mesin (SKM) dan Sigaret Kretek 
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Tangan (SKT). Dalam memproduksi SKT perusahaan menyerap tenaga kerja dengan jumlah 

sangat besar, khususnya tenaga kerja perempuan yang ditempatkan pada bagian pelintingan. 

Berdasarkan survei pendahuluan oleh peneliti, PT. X memproduksi beberapa jenis produk SKT 

dengan merek rokok Cakra Kretek Hijau Prima sejumlah 44.375.510 batang dan Cakra Kretek 

Emas sejumlah 62.465.400 batang. Jumlah rokok yang diproduksi merupakan representasi 

dari kinerja tenaga kerja. Semakin tinggi output yang dihasilkan akan menandakan 

produktivitas yang tinggi pula (Ukkas, 2017). Pada bagian pelintingan rokok, pekerja akan 

melakukan kegiatan produksi secara berulang dengan prosedur yang sama setiap waktu 

(repetitive action) sehingga timbul rasa bosan yang berpotensi menurunkan perhatian serta 

mengganggu produktivitas kerja (Chandra & Adriansyah, 2017). 

Selain rasa bosan, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah ketidakpuasan seseorang 

dalam bekerja meski kebutuhannya telah terpenuhi. Ketidakpuasan inilah yang menyebabkan 

manusia dijuluki the wanting creature, yakni keinginan, kebutuhan, dan upaya untuk mencapai 

kepuasan adalah kodrat manusia (Sobirin, 2015). Hal tersebut dikarenakan manusia tidak 

sama dengan mesin yang bekerja begitu saja, dimana kita dapat menentukan sikap serta 

pendirian, sehingga memicu perilaku rela untuk melakukan berbagai pekerjaan setiap harinya 

sekalipun tanda-tanda kelelahan sudah muncul pada tubuh (Melissa & Dwiyanti, 2018). 

Adapun salah satu faktor lainnya ditinjau dari ketersediaan zat gizi pada tubuh. Zat yang ada 

pada makanan diperlukan manusia agar tubuhnya mendapat energi serta terpelihara dengan 

baik, kebutuhan tersebut juga disesuaikan oleh usia, jenis kelamin, dan beban yang ditanggung 

(Prastuti & Martiana, 2017). Makanan yang dikonsumsi tiap hari merupakan penentu status 

gizi seseorang, bagi tenaga kerja status gizi merupakan penentu tingkat produktivitas kerjanya 

(Wiranata, Wardani, & Septa, 2020). 

Berdasarkan paparan di atas, penting untuk diteliti guna mengetahui pengaruh status 

gizi dan tingkat kelelahan subjektif terhadap produktivitas tenaga kerja bagian linting rokok di 

PT. X Kabupaten Malang. Pemilihan konsep dan lokasi tersebut dikarenakan belum adanya 

perhatian khusus dalam aspek status gizi maupun tingkat kelelahan pada pekerja bagian 

linting rokok, yang mana akan berdampak buruk seperti terjadi penyakit akibat kerja maupun 

gangguan kesehatan lainnya pada pekerja bila tidak diperhatikan, dampak lain juga akan 

dirasakan oleh pihak perusahaan dikarenakan produksinya menurun. Dengan adanya 

penelitian ini, peneliti berharap mendapatkan informasi mengenai kondisi realita status gizi 

dan tingkat kelelahan tenaga kerja bagian linting rokok serta informasi ini dapat bermanfaat 

bagi pihak perusahaan demi mewujudkan upaya preventif dalam mencegah terjadinya 

gangguan kesehatan yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan model analisis kuantitatif yaitu penelitian observasional 

analitik guna mengetahui pengaruh status gizi dan tingkat kelelahan subjektif terhadap 

produktivitas tenaga kerja bagian linting rokok di PT. X Kabupaten Malang (Winarno, 2013). 

Sedangkan untuk desain penelitian yang digunakan adalah studi potong lintang (cross-

sectional) dimana penelitian dilakukan dalam sekali waktu saja (Syahrum & Salim, 2014). 

Sampel pada penelitian ini sebesar 77 responden yang didapatkan di lokasi penelitian 

menggunakan nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling (secara kebetulan) 

dimana responden berasal dari tenaga kerja yang mudah ditemui atau pada waktu yang tepat 

(Amirullah, 2015). Disesuaikan pula dengan kriteria seperti bekerja sebagai pelinting rokok 

dan telah bekerja selama lebih dari 8 jam sehari. 
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Instrumen dalam penelitian ini adalah Kuesioner International Fatigue Research 

Committee (IFRC) dengan skoring menggunakan skala Likert yang kemudian diakumulasikan 

untuk mengetahui tingkat kelelahan subjektif. Selain itu, digunakan alat bantu ukur berupa 

Glass Electronic Personal Scale dengan merk Camry model: EB9003 dan microtoise merk Gea 

untuk pengukuran Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan (TB) yang kemudian dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus Indeks Massa Tubuh (IMT) guna mengetahui status gizi 

pekerja. Adapun untuk variabel terikat yakni produktivitas pada tenaga kerja bagian linting 

rokok, peneliti melakukan pengumpulan data sekunder menggunakan dokumen perusahaan 

guna mengetahui data pribadi dan kinerja tenaga kerja. 

Data pada penelitian ini didapat melalui sumber data primer dan sekunder. Data primer 

yang diperoleh berasal dari hasil pengisian 30 pertanyaan kuesioner IFRC serta pengukuran 

berat badan dan tinggi badan, sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yaitu jumlah 

tenaga kerja bagian linting rokok serta target perusahaan, dimana target perusahaan 

digunakan untuk mengetahui persediaan bahan baku rokok guna perhitungan produktivitas. 

Kemudian data tersebut akan diolah untuk dianalisis secara bertahap meliputi analisis 

univariat dan bivariat. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Didapatkan hasil penelitian berupa karakteristik responden antara lain usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan. Dimana untuk jenis kelamin, dari 77 responden seluruhnya 

ialah perempuan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Usia N % 
Dewasa Awal (26-35) 6 7,8 
Dewasa Akhir (36-45) 48 62,3 
Lansia Awal (46-55) 23 29,9 
Total 77 100 

Tingkat Pendidikan N % 
Tidak Sekolah 1 1,3 
SD 28 36,3 
SMP 33 42,9 
SMA 15 19,5 
Total 77 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 48 responden (62.3%) termasuk kategori 

dewasa akhir. Serta sebanyak 33 responden (42.9%) merupakan lulusan SMP. 

Berdasarkan hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan dari 77 responden yang 

kemudian dimasukkan ke dalam rumus perhitungan indeks massa tubuh (IMT), diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase X1 

Kategori IMT n % 
Kurus (<18,5) 0 0 
Normal (18,5-24,9) 28 36,3 
Gemuk (25,0-29,9) 25 32,5 
Obesitas (>30,0) 24 31,2 
Total 77 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada satupun responden termasuk ke dalam kategori 

kurus. Sebanyak 28 responden (36.3%) termasuk ke dalam kategori normal, 25 responden 

(32.5%) kategori gemuk, dan 24 responden (31.2%) kategori obesitas. 

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kuesioner International Fatigue Research 

Committee (IFRC) dari 77 responden, diperoleh hasil Tingkat Kelelahan Subjektif (TKS) sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase X2 

Kategori TKS n % 
Ringan (30-52) 64 83,11 
Sedang (53-75) 13 16,89 
Berat (76-98) 0 0 
Sangat Berat (99-120) 0 0 
Total 77 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 64 responden (83.11%) termasuk ke dalam 

kategori ringan dan 13 (16.89%) responden kategori sedang. Sedangkan tidak ada satupun 

responden yang termasuk kategori berat maupun sangat berat. 

Berdasarkan hasil pengukuran produktivitas kerja dari 77 responden yang kemudian 

dimasukkan ke dalam rumus perhitungan Produktivitas Total (PT), diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Y 

Kategori PT n % 
Sangat Rendah 0 0 
Rendah 63 81,82 
Tinggi 14 18,18 
Total 77 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden (18.18%) termasuk ke dalam 

kategori produktivitas tinggi dan 63 responden (81.82%) kategori produktivitas rendah. 

Untuk mengetahui pengaruh antara status gizi (X1) dengan produktivitas (Y) dan 

pengaruh tingkat kelelahan subjektif (X2) dengan produktivitas (Y), peneliti menggunakan uji 

Regresi Ordinal. Didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5. Pengaruh antara Status Gizi dengan Produktivitas 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian variabel status gizi dengan variabel produktivitas, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.857 untuk kategori IMT normal dan 0.708 untuk kategori 

IMT gemuk, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 berarti tidak ada pengaruh antara 

variabel status gizi dengan variabel produktivitas. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian dari Farikha dan Ardyanto berjudul hubungan status gizi, karakteristik individu 

dengan produktivitas pekerja sorting dan packing, yang mengatakan bahwa status gizi normal 

akan menunjukkan produktivitas kerja yang lebih baik, sedangkan status gizi kurang atau lebih 

berakibat pada menurunnya produktivitas kerja (Farikha & Ardyanto, 2016). 

Status gizi merupakan kondisi tubuh pasca konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi 

(Cahyaning, Supriyadi, & Kurniawan, 2019). Aprina mengatakan bahwa gizi kerja merupakan 

nutrisi yang telah disesuaikan dengan jenis dan tempat kerja untuk diberikan kepada tenaga 

kerja guna memenuhi kebutuhannya, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

kerja. Nutrisi terdiri atas beberapa zat gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air, dan 

mineral yang dibutuhkan oleh tubuh (Aprina, 2017). Komponen tersebut akan diolah menjadi 

energi yang diperlukan manusia untuk menjalankan kegiatan fisik serta mempertahankan 

proses kerja tubuh (Nurkadri, 2014). Kaitannya dengan produktivitas kerja dimana status gizi 

yang baik pada tenaga kerja berujung pada ketahanan tubuh dan kapasitas kerja yang lebih 

baik (Verawati, 2016). 

Gizi yang memadai menjadi penentu tingkat produktivitas kerja pada tenaga kerja 

(Diana, Evendi, & Ismail, 2017). Tenaga kerja dapat bekerja ketika memiliki energi yang 

didapat dari makanan (Monica & Prasetya, 2015). Asupan energi/ kalori yang memenuhi 

kebutuhan merepresentasikan status gizi normal, sedangkan asupan energi/ kalori yang tidak 

memenuhi kebutuhan berpotensi gizi buruk sehingga tubuh akan menggunakan simpanan zat 

gizi demi memenuhi kebutuhannya (Himaya & Wirjatmadi, 2019). Jika kekurangan itu terjadi 

secara terus-menerus akan berakibat pada habisnya simpanan zat gizi, penyusutan jaringan, 

meningkatnya asam laktat dan piruvat, serta rendahnya kadar hemoglobin. Hal tersebut 

mengganggu fungsi tubuh seperti pusing, lelah, dan nafas pendek (Maharja, 2015). 

Tenaga kerja dengan status gizi di bawah normal akan terjadi ketidakseimbangan dan 

keterbatasan pada cadangan gizi dikarenakan konsumsi energi yang kurang memadai, 

kemudian cadangan gizi dalam sel tersebut akan diubah menjadi ATP saat beraktivitas 

sehingga lebih cepat mengalami kelelahan dalam bekerja (Chandra & Adriansyah, 2017). 

Apabila kejadian tersebut berlangsung, dalam melakukan pekerjaannya tenaga kerja tidak 

maksimal sehingga produktivitas kerjanya akan menurun bahkan menyebabkan pencapaian 

target rendah. Sedangkan untuk tenaga kerja dengan status gizi di atas normal akan 

Status 
Gizi 

Produktivitas 
Total 

Sig. 
Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

N % n % n % N % 
Kurus 0 0 0 0 0 0 0 0 - 
Normal 0 0 23 29,9 5 6,49 28 36,4 0,857 
Gemuk 0 0 21 27,3 4 5,19 25 32,5 0,708 
Obesitas 0 0 19 24,7 5 6,49 24 31,2 - 
Total 0 0 63 81,8 14 18,2 77 100 - 
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berdampak pada kinerja seperti kurang gesit maupun lamban (Wahyuni & Indriyani, 2019). 

Hanur et al mengatakan bahwa pemenuhan asupan gizi yang berlebihan memicu status gizi 

lebih, sehingga menimbulkan efek toksik yang menyebabkan kinerja dan daya kerja kurang 

optimal (Hanur, Umam, Zuhriyah, & Lisyafa’atun, 2019). 

Perusahaan seringkali menghadapi kendala dalam menerapkan gizi kerja, seperti halnya 

upaya kesehatan kerja lain, gizi kerja diyakini sebagai sumber kerugian. Tanpa disadari gizi 

kerja justru menunjang produktivitas kerja yang dampak baiknya akan dirasakan oleh tenaga 

kerja hingga perusahaan (Handayani & Mulyana, 2014). Gizi kerja merupakan salah satu faktor 

untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang optimal, dimana kesehatan mencakup 

dua aspek yaitu kesejahteraan dan pengembangan sumber daya manusia. Sama halnya dengan 

gizi kerja, dimana memiliki aspek kesehatan serta aspek penunjang produktivitas, sehingga 

peningkatan dan perbaikan gizi berperan penting dalam upaya mencerdaskan, menyehatkan, 

dan meningkatkan produktivitas kerja (Risaldi, Wirapuspita, & Kamarudin, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa, secara teori tenaga kerja dengan status gizi kurang ataupun 

lebih akan berdampak pada produktivitasnya, namun hal tersebut tidak sepenuhnya berlaku 

pada tenaga kerja bagian linting rokok di PT. X Kabupaten Malang. Pekerja memang 

memerlukan kelincahan dan keuletan dalam melakukan proses pelintingan rokok, namun 

status gizi yang baik tidak diperlukan karena pekerja dapat memproduksi rokok sekalipun 

mereka memiliki tubuh yang gemuk. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 

dalam melakukan pekerjaannya, tenaga kerja tidak memerlukan status gizi yang baik, segala 

bentuk tubuh baik kurus, gemuk, bahkan obesitas dapat memproduksi rokok sebagaimana 

mestinya. Sejalan dengan Partuti dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara status 

gizi dengan produktivitas tenaga kerja wanita industri kecil menengah gipang wilayah Cilegon, 

mengatakan bahwa status gizi atau indeks massa tubuh (IMT) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas karena pekerjaannya tidak membutuhkan gizi yang tinggi 

(Partuti & Ekawati, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa tidak seluruh pekerjaan memerlukan 

status gizi baik untuk mencapai produktivitas yang tinggi. 

Pada tenaga kerja dengan status gizi lebih yang produktivitasnya tinggi dikarenakan 

memiliki masa kerja yang lama. Dimana masa kerja merupakan salah satu indikator saat 

melakukan aktivitas, dapat dikatakan bahwa tenaga kerja dengan masa kerja yang lama 

menghasilkan keterampilan dan pengalaman yang lebih baik (Himaya & Wirjatmadi, 2019). 

Dibuktikan pada hasil penelitian yakni tenaga kerja dengan status gizi lebih dan produktivitas 

tinggi memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun. Masa kerja akan memberikan pengaruh positif 

bila semakin tinggi keterampilan kerja yang dimiliki, semakin efisien badan dan jiwa bekerja 

(Pusparini, Setiani, & Darundiati, 2016). Sejalan dengan penelitian dari Zaeni, bahwa pekerja 

dengan masa kerja yang lama tidak membutuhkan bimbingan, karena semakin lama tenaga 

kerja bekerja maka semakin berpengalaman pula sehingga kecakapan kerjanya semakin baik 

(Zaeni, Supriyanto, & Ginanjar, 2019). 
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Tabel 6. Pengaruh antara Tingkat Kelelahan Subjektif dengan Produktivitas 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian variabel tingkat kelelahan subjektif dengan 

variabel produktivitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.215 untuk kategori tingkat 

kelelahan subjektif ringan, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 berarti tidak ada 

pengaruh antara variabel tingkat kelelahan subjektif dengan variabel produktivitas. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian dari Zaeni berjudul hubungan antara keluhan 

kelelahan kerja subjektif dengan produktivitas kerja pada pekerja bagian produksi PT. Batara 

Indah Bogor tahun 2018, yang mengatakan bahwa pekerja dengan gejala kelelahan kerja 

subjektif akan berisiko 23.438 kali lebih besar mengalami penurunan produktivitas kerja 

dibanding dengan yang tidak mengalami gejala (Zaeni et al., 2019). 

Kelelahan merupakan mekanisme perlindungan tubuh yang mengisyaratkan kepada 

kita untuk segera beristirahat (Wahyuni & Indriyani, 2019). Kelelahan kerja merupakan 

kriteria yang kompleks, dihubungkan juga dengan perasaan lelah, penurunan motivasi dan 

kinerja fisik, hingga penurunan produktivitas kerja (Setyowati, Shaluhiyah, & Widjasena, 

2014). Kelelahan muncul akibat faktor monotoni pekerjaan, psikologis, keterpaksaan, serta 

pekerjaan yang menggunung (Ramdan, 2018). Pekerjaan fisik yang dilakukan secara kontinu 

akan mempengaruhi sistem peredaran darah, saraf, pencernaan, serta pernafasan. Produk sisa 

dalam otot serta peredaran darah akan terkumpul dan membatasi kinerja otot sehingga 

menyebabkan kelelahan (Verawati, 2016). 

Menurut Astrini, kelelahan disebabkan oleh terkumpulnya produk sisa dalam otot dan 

peredaran darah, dimana produk sisa akan menghambat aktivitas otot atau mempengaruhi 

serat saraf dan sistem saraf pusat sehingga menyebabkan seseorang menjadi lambat ketika 

bekerja akibat rasa lelah (Astrini, Wahyuni, & Widjasena, 2015). Pada susunan sistem saraf 

pusat, terjadi sistem aktivasi (penggerak) yang terdapat pada formation retikularis untuk 

merangsang pusat vegetatif agar tubuh dapat bekerja, berkelahi, melarikan diri serta sistem 

inhibisi (penghambat) yang terletak dalam thalamus berfungsi untuk menekan kemampuan 

manusia bereaksi serta mengakibatkan kecenderungan untuk tidur. Kedua sistem ini saling 

mengimbangi, namun terkadang salah satu diantaranya lebih dominan sesuai dengan 

keperluan. Seseorang dalam keadaan lelah apabila sistem penghambat lebih kuat. Sebaliknya, 

jika sistem aktivasi lebih dominan maka seseorang dalam keadaan segar untuk bekerja 

(Ramdan, 2018). 

Tenaga kerja dapat menggerakkan kepala, tangan, dan kakinya di sela-sela pekerjaan 

ataupun saat istirahat agar otot dapat merenggang serta tubuh tidak terlalu lama dalam 

keadaan statis guna mencegah dampak dari kelelahan kerja (Safira & Nurdiawati, 2020). 

Tingkat 
Kelelahan 
Subjektif 

Produktivitas 
Total 

Sig. 
Sangat 

Rendah 
Rendah Tinggi 

N % n % n % N % 
Ringan 0 0 54 70,1 10 13 64 83,1 0,215 
Sedang 0 0 9 11,7 4 5,19 13 16,9 - 
Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 - 
Sangat 
Berat 

0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Total 0 0 63 81,8 14 18,2 77 100 - 
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Perusahaan hendaknya mengatur alokasi jam kerja dan istirahat agar tenaga kerja tidak mudah 

mengalami kelelahan, alokasi tersebut disesuaikan dengan UU Ketenagakerjaan Nomor 13 

Tahun 2013 tentang waktu kerja dan waktu istirahat serta Kepmenakertrans R.I Kep. 

102/MEN/VI/2004. 

Dapat disimpulkan bahwa, secara teori tenaga kerja dengan tingkat kelelahan yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja, namun hal tersebut tidak sepenuhnya 

berlaku pada tenaga kerja bagian linting rokok di PT. X Kabupaten Malang. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dalam melakukan pekerjaannya, baik tingkat 

kelelahan kategori rendah maupun sedang, tenaga kerja tetap dapat memproduksi rokok 

sebagaimana mestinya. Sejalan dengan Risnawati dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

kelelahan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk cabang 

Medan Imam Bonjol, mengatakan bahwa kelelahan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, dimana kerja yang berlebihan, tekanan/ keterdesakan waktu namun kinerja yang 

ditunjukkan tinggi disebabkan oleh upah serta lingkungan yang nyaman sehingga karyawan 

merasa betah dalam bekerja (Risnawati, 2016). 

Pada tenaga kerja dengan tingkat kelelahan subjektif kategori rendah maupun sedang 

dengan produktivitasnya tinggi dikarenakan memiliki masa kerja yang lama. Semakin lama 

seseorang bekerja, semakin ia berpengalaman dan mampu beradaptasi dengan pekerjaan serta 

lingkungannya. Meningkatnya keterampilan kerja memicu tubuh manusia menjadi efisien 

dalam melakukan pekerjaannya sehingga beban kerja serta timbulnya kelelahan akan 

berkurang, dengan begitu masa kerja akan menjadi faktor penentu lainnya terkait pengaruh 

tingkat kelelahan terhadap produktivitas (Melissa & Dwiyanti, 2018). 

Kelelahan kerja pada tenaga kerja di PT. X Kabupaten Malang disebabkan oleh waktu 

kerja yang tidak ditaati oleh tenaga kerja. Waktu kerja di pabrik ini ialah setiap Hari Senin 

hingga Sabtu dimulai pada pukul 08.00–17.00 WIB. Sedangkan waktu istirahat yaitu pukul 

11.30–12.30 WIB. Sedangkan beberapa tenaga kerja ada yang sudah melakukan pekerjaanya 

sebelum pukul 08.00 WIB, dikarenakan pabrik sudah buka dari pukul 05.00 WIB, kemudian 

dari segi pemberian upah adalah perhitungan hasil batang rokok yang diproduksi, sehingga 

mayoritas tenaga kerja melakukan pekerjaannya secara berlebihan dan tidak mengikuti aturan 

jam kerja yang disediakan oleh pabrik agar memperoleh upah sebanyak-banyaknya. Selain itu, 

keadaan monoton juga salah satu penyebab kelelahan, sebagaimana ilustrasi dari ILO, 

Encyclopedia of Occupational Health & Safety. Minimnya variasi dalam pekerjaan berpotensi 

menimbulkan kejenuhan kerja. Kejenuhan merupakan konsekuensi dari pekerjaan yang yang 

berulang-ulang (repetitive) sehingga menimbulkan kelelahan bersifat psikis yang merupakan 

komponen penting dalam psikologis lingkungan kerja (Ihsan, Rachmatiah, & Salami, 2015). 
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Gambar 1. Aspek Pelemahan 

Hasil dari ketiga pelemahan dapat diketahui bahwa pelemahan motivasi yang dirasakan 

oleh pekerja lebih tinggi dibandingkan pelemahan kegiatan dan fisik. Gejala pelemahan 

motivasi yang dialami oleh pekerja adalah lelah untuk bicara, gugup, tidak berkonsentrasi, 

mudah lupa, merasa cemas, dan tidak tekun dalam pekerjaan. Pelemahan motivasi merupakan 

pelemahan yang dipengaruhi oleh psikologis, akibat dari pekerjaan monoton yang dilakukan 

dalam posisi duduk berjam-jam. Rasa jemu, bosan, dan cepat lelah erat kaitannya dengan 

pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang (monoton) dari hari ke hari tanpa adanya variasi 

(Verawati, 2016). Selain itu, pada penelitian ini ditunjukkan bahwa PT. X termasuk ke dalam 

kategori pekerjaan yang membosankan karena tenaga kerja bagian linting rokok harus bekerja 

dalam waktu yang cukup lama dengan prosedur kerja yang berulang (repetitive action). 

Pekerjaan yang membosankan akan merangsang pikiran tetap fokus pada pekerjaan yang 

sedang dilakukan, dan ini sangat melelahkan (Ramdan, 2018). Didapatkan pula hasil bahwa 

tenaga kerja bagian linting rokok mayoritas termasuk ke dalam kategori produktivitas rendah, 

sehingga perlu diperhatikan penanganan baik dari segi status gizi maupun tingkat kelelahan 

subjektif. 

Tabel 7. Besaran Pengaruh 

Cox and Snell Nagelkerke McFadden 
0,021 0,034 0,022 

 

Dapat dilihat pada tabel 7 bahwa nilai Nagelkerke 0.034 (dikalikan 100%) yang artinya 

besaran pengaruh secara simultan antara status gizi dan tingkat kelelahan subjektif terhadap 

produktivitas sebesar 3.4% sedangkan 96.6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diuji dalam penelitian ini. Walaupun secara parsial tidak menunjukkan pengaruh, namun 

secara simultan menunjukkan pengaruh sebesar 3.4% sehingga perlu diperhatikan agar 

persentase yang kecil tersebut tidak menjadi masalah yang berarti pada pekerja di kemudian 

hari. 

4. Simpulan  

Secara parsial status gizi dan tingkat kelelahan subjektif tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja bagian linting rokok di PT. X Kabupaten Malang. Sebagai bentuk 

pencegahan, tenaga kerja tetap dihimbau untuk menerapkan pola hidup sehat dengan makan 

makanan yang seimbang serta senantiasa mentaati jam kerja yang ditentukan perusahaan agar 

gejala kelelahan dapat ditekan, sehingga derajat kesehatan tenaga kerja dapat terjaga guna 
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mencapai tujuan perusahaan secara maksimal serta produktivitas kerja dapat terjaga bahkan 

meningkat. 
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